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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dengan didasarkan pada 
permasalahan rendahnya hasil belajar matematika Materi Bilangan Pecahan. 
Rendahnya hasil belajar diduga disebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajaran 
dan penggunaan metode yang digunakan guru. Oleh karena itu perlu dilakukan 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran dengan pemilihan metode pembelajaran 
yaitu mengoptimalkan pembelajaran menggunakan metode drill. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode 
drill dapat meningkatkan hasil belajar metode pelajaran matematika pada materi 
bilangan pecahan di kelas V MI Muhammadiyah Bokol Kecamatan Kemangkon 
Kabupaten Purbalingga?” 
Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui penggunaan metode drill 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bilangan 
pecahan di kelas V MI Muhammadiyah Bokol Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga. 
Penelitian yang penulis lakukan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Urutan kegiatannya mencakup (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 
pengamatan dan (4) refleksi. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa setelah 
menerapkan metode drill pada mata pelajaran matematika terjadi perubahan hasil 
belajar. Terbukti pada studi awal yang tuntas belajar 3 siswa (27,27%), siklus 
kesatu 5 siswa (45,45%), siklus kedua 10 siswa (90,90%). 
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“…. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya orang berpendapat bahwa matematika merupakan 
mata pelajaran yang sulit untuk diajarkan maupun dipelajari. Salah satu 
alasannya karena matematika merupakan pelajaran yang sangat hierarkis. Hal 
ini tak berarti bahwa terdapat suatu tata urut yang mutlak yang diperlukan 
untuk mempelajari matematika tersebut, tetapi kemampuan untuk 
mempelajari materi baru seringkali memerlukan pemahaman yang memadai 
tentang satu atau lebih materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Seringkali terungkapkan bahwa setiap orang memiliki suatu langit-
langit matematika adalah memang benar, karena anak-anak dan orang dewasa 
memiliki kecepatan yang sangat berbeda-beda dalam mempelajari 
matematika. Sebuah konsep yang dapat dikuasai dalam satu kali pertemuan 
saja oleh seseorang, dapat memerlukan waktu berhari-hari atau bahkan 
berminggu-minggu bagi yang lainnya, dan mungkin menjadi tak dapat 
terpecahkan oleh mereka yang kurang pemahamannya tentang konsep-konsep 
yang diperlukan untuk memahami konsep tersebut. Hal ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat besar dalam pencapaian belajar matematika di 
antara anak yang sama usianya. 
Berdasarkan kenyataan bahwa tingkat pencapaian dan kecepatan 




sangat berbeda-beda, maka, (a) Jika laju pengajaran terlalu cepat, maka 
pemahaman tidak akan terbentuk; (b) Jika laju pengajaran terlalu lambat, 
maka para siswa akan menjadi bosan. Banyaknya materi yang tepat diberikan 
pada suatu rentang waktu yang sama juga sangat beragam dan sangat 
tergantung kepada pencapaian dari para siswa. Mereka yang pencapaiannya 
tinggi, seringkali mampu berjalan sekian jauh dalam suatu rentang waktu, 
tetapi bagi mereka yang pencapaiannya rendah perlu berjalan dalam tahapan-
tahapan yang lebih kecil serta perlu mengulang kembali materi atau bahan 
yang telah diberikan sebelumnya. 
Sebagai pengetahuan, Matematika mempunyai cirri khusus antara lain 
abstrak dedukatif, konsisten, hierarkis dan logis. Soedjadi (1999) menyatakan 
bahwa keabstrakan matematika karena objek dasarnya abstrak yaitu fakta, 
konsep dan operasi. Ciri keabstrakan Matematika beserta ciri lainnya yang 
tidak sederhana menyebabkan matematika tidak mudah untuk dipelajari dan 
pada ahirnya banyak siswa kurang tertarik pada pelajaran matematika (Gatot 
Muh Setyo, dkk). 
Problem pembelajaran yang sering dialami dalam mata pelajaran 
yang bersifat umum seperti matematika yang selama ini terkesan sebagai 
mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Pada hal unsur matematika selalu kita 
temui dan menyertai kita dalam kehidupan sehari-hari. Karena itulah peneliti 
mencoba untuk mengadakan penelitian pada mata pelajaran matematika. 
Mata pelajaran matematik merupakan momok yang sangat 
menakutkan bagi kebanyakan siswa sehingga mereka cenderung malas dan 
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bosan mengikutnya. Meski ini tidak berlaku bagi setiap siswa karena ada juga 
anak yang suka pada mata pelajaran matematika. Dari kebanyakan siswa yang  
tidak menyukai mata pelajaran matematika dikarenakan mereka kesulitan 
memahami materi, pemecahan masalah, menghafal rumus dan penerapannya,. 
Begitu juga pada materi operasi hitung bilangan pecahan. Banyak siswa yang 
mengaku kesulitan pada cara mengubah pecahan menjadi persen. 
Permasalahan tersebut juga terjadi di MI Muhammadiyah Bokol di 
kelas V pada tahun pelajaran 2011/2012. Pada saat diadakan tes awal 
pelajaran matematika Kompetensi Dasar (KD) mengubah bilangan pecahan 
menjadi persen, dari 11 siswa baru 3 siswa yang nilainya mencapai KKM. 
Berarti masih ada 8 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), yaitu 60, dengan nilai rata-rata kelas 44,54. Faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan karena metode 
pembelajaran kurang variatif, waktu yang mengajar terbatas, antusias siswa 
kurang. Menurut analisis peneliti, dari faktor-faktor tersebut, faktor yang 
paling dominan dalam mempengaruhi hasil belajar adalah metode 
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan metode drill 
(pemberian latihan). Selama ini guru menggunakan metode ceramah.  
Peneliti berharap dengan sering mengerjakan soal latihan hasil 
belajar siswa meningkat, karena pembelajaran drill akan membuat peserta 
didik terbiasa terhadap penerapan konsep, sehingga konsep-konsep itu akan 
dipahami dan tertanam dengan baik dalam pikiran peserta didik. Teori 
Thorndike menekankan banyak memberi praktik dan latihan (drill dan 
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practice) kepada peserta didik agar konsep dan prosedur dapat mereka kuasai 
dengan baik (Gatot Muh Setyo, dkk, 2007: 1.9). 
Hasil analisis tersebut sebagai dasar peneliti untuk melakukan 
perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas tentang 
peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika materi Bilangan Pecahan 
Melalui Metode Drill di kelas V MI Muhammadiyah Bokol Kecamatan 
Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Peningkatan Hasil Belajar 
Peningkatan adalah sebuah proses, cara, perbuatan meningkatkan 
(Poerwodarminto, W.J.S, 2003: 1260). 
Soedijarto Purwanto (2009: 46) mendefinisikan bahwa hasil belajar 
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Adapun peningkatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah suatu proses yang menjadikan lebih baik kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa dalam menguasai pengetahuan atau keterampilan pada 
mata pelajaran matematika materi pokok operasi hitung bilangan pecahan. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini ditunjukan dalam 





2. Mata Pelajaran Matematika 
Dalam KBBI Matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang 
bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah  mengenai bilangan (Abdul Halim 
Fathani, 2009: 22). 
Adapun materi yang dibahas pada mata pelajaran Matematika 
dalam penelitian ini adalah bilangan pecahan. 
3. Metode Drill (latihan) 
Menurut Pasaribu dan B. Simanjuntak (1982: 112) metode drill 
adalah suatu cara yang digunakan pengajar untuk menyajikan bahan 
penyajian dengan jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran. 
Metode drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk memperoleh 
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, 
karena dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat 
disempurnakan dan disiapsiagakan (Basyirudin Usman, 2002: 55). 
Adapun yang dimaksud dengan metode drill dalam penelitian ini 
adalah suatu perbuatan latihan dengan praktek yang dilakukan berulang 
kali  agar siswa menguasai pelajaran matematika dalam menyelesaikan 
bilangan pecahan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode drill dapat meningkatkan 
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hasil belajar mata pelajaran Matematika pada materi bilangan pecahan di 
kelas V MI Muhammadiyah Bokol Kecamatan Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode drill 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pada 
materi Bilangan Pecahan di Kelas V MI Muhammadiyah Bokol Kecamatan 
Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat meningkatkan aktifitas dalam pembelajaran matematika dan 
menstimulasi rasa ingin tahu siswa sehingga hasil belajar meningkat. 
b. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memanfaatkan latihan/drill 
dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran matematika, 
mengoptimalkan penggunaan metode dalam pembelajaran guna 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembelajaran di kelas. 
3. Bagi Sekolah 
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a. Memberi masukan tentang metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menerapkan pemahaman tentang pembelajaran 
matematika. 
b. Sebagai pedoman untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa agar lebih baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada 
pembelajaran lain serta akan meningkatkan citra sekolah di mata 
masyarakat. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian dengan topik matematika ini bukanlah yang pertama kali. 
Sudah banyak para peneliti yang mengkaji tentang pembelajaran matematika, 
dengan berbagai macam model pendekatan media dan metode pembelajaran 
yang berbeda. 
Arsiyah Indriani (2010) meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Melalui Pendekatan  Kontruktivisme di MI 
Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.” 
Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan materi pokok keliling dan luas jajar genjang dan segitiga 
melalui pendekatan konstruktivis meningkatkan kemampuan dan pemahaman 
siswa dalam menerima materi tersebut. 
Anjar Hani Alin (2011) meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Pada Materi Pokok Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Dua Angka Melalui Metode Drill di Kelas I MI 
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Ma’arif NU Karangklesem Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas.” 
Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 
drill terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas I pada mata 
pelajaran matematika pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan 
bilangan dua angka di MI Ma’arif NU 01 Karangklesem Kecamatan 
Pekuncen Kabupaten Banyumas.  
Surtinah (2010) dalam skripsinya berjudul “Peningkatan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Matematika melalui Penggunaan Metode Grafis di MI 
Al-Ittihad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.” 
Kesimpulan dari penelitian tersebut  menunjukkan bahwa pembelajran 
matematika dengan materi pokok penjumlahan bilangan bulat melalui 
pemanfaatan media grafis sangat mempengaruhi kemampuan dan pemahaman 
siswa dalam menerima materi tersebut. Hal itu terbukti dari hasil 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II yang semakin meningkat. 
Persamaan dari penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan  yaitu peningkatan hasil belajar pada pelajaran 
matematika. Adapun perbedaannya antara lain : tempat dan subjek penelitian, 
metode pembelajaran, materi pelajarannya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yakni bagian awal, bagian inti, 
dan bagian ahir. 
9 
 
Pertama bagian awal atau halaman formalitas yang meliputi: halaman 
judul, pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, abstraksi, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
Kedua, bagian inti terdiri dari lima bab yaitu: 
BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II merupakan bab Landasan Teori yang terdiri dari tiga bagian, yaitu 
Mata Pelajaran Matematika, Metode Drill, Kerangka Berpikir, Hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian yang memuat pendekatan dan jenis penelitian, 
rancangan, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, 
gambaran umum lokasi penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat deskripsi hasil 
siklus, pembahasan tiap siklus. 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Matematika pada materi bilangan pecahan di kelas V MI 
Muhammadiyah Bokol Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 
Adapun untuk peningkatan hasil pembelajaran diperoleh data sebagai 
berikut: 
1. Tes Awal diperoleh rata-rata : 44,54 dengan prosentase ketuntasan belajar 
27,27%. 
2. Siklus I diperoleh rata-rata : 55,45 dengan prosentase ketuntasan belajar 
45,45%. 




Setiap guru sering memiliki masalah dengan proses pembelajaran 
yang mereka lakukan. Untuk itu sebagai guru tentu selalu berupaya untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, penulis mempunyai 




1. Guru harus bisa memilih metode yang pas dalam menyampaikan materi 
pelajaran. 
2. Guru jangan bosan-bosan memberi dorongan kepada para siswanya untuk 
terus belajar dan belajar agar hasil yang mereka peroleh baik. 
3. Guru hendaknya menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan kepada 
siswanya. 
4. Didalam suatu tindakan tentunya ada kelemahan dan kelebihannya, begitu 
juga pada metode drill sehingga dalam pelaksanaannya hendaknya guru 
dapat mengantisipasi kelemahan tersebut dengan baik. 
5. Perbedaan individu pada  siswa yang jelas ada, maka dari itu seorang guru 
harus bisa membaca dan mengerti perbedaan yang ada. 
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